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ABSTRAK

Pembelajaran Ansambel Musik Suling Bambu Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Di
SMPN 1 Lamaknen, Belu, Nusa Tenggara Timur

Oleh
Raimunda Yunita Mali
1610110017

Pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik suling bambu di SMP 1
Lamaknen dilaksanakan sejak tahun 2010 yang diadopsi dari daerah Manulea
Kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur (NTT) dan pembelajaran ini berbentuk
teori dan praktek bagi pembinaan musikal siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mengetahui pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik suling bambu di SMPN
1 Lamaknen, Belu, NTT.

Metode penelitian yang digunakan vyaitu metode kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif dengan instrumen pengumpulan data berupa
pengamatan, wawancara dan dokumentasi serta teknik analisis data kualitatif yang
digunakan meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik suling bambu pada SMPN 1
Lamaknen, Belu, NTT menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan latihan.
Hasil penelitian pembelajaran ekstrakurikuler yang dilaksanakan di dalam sekolah
dan di luar sekolah yang diwujudkan melalui pertunjukan bagi khalayak umum
menunjukkan perkembangan yang baik. Sedangkan faktor utama yang
mempengaruhi pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik suling bambu di
SMPN 1 Lamaknen, Belu, NTT berupa faktor internal yaitu kondisi pembelajaran
yang kondusif serta adanya interaksi pembelajaran berjalan dengan baik dan
faktor eksternal yaitu masih dipengaruhi oleh bentuk pertunjukan dan penampilan
para siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran ekstrakurikuler, ansambel musik suling bambu NTT
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menegah Pertama Negeri (SMPN) 1 Lamaknen berada di daerah
Kecamatan Lamaknen, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)
yang merupakan salah satu wilayah di kawasan perbatasan darat antara Republik
Indonesia (RI) dengan Republic Democratic Timor Leste (RDTL) serta
mayoritas penduduknya adalah etnis atau suku Bunag, dengan bahasa yang
digunakan yakni bahasa Bunag. Selain masih melestarikan kehidupan adat-istiadat
dan seni budaya, mereka juga masih melestarikan ansambel musik suling bambu
sebagai musik tradisional. Pada awalnya ansambel musik suling bambu
diperkenalkan di SMPN 1 Lamaknen pada tahun 2010 yang diadopsi dari wilayah
Manulea Kabupaten Malaka, NTT sebagai kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler
yang tergabung dalam kegiatan Sanggar Seni Musik Tardisional Dasa Rai.

Ansambel musik suling bambu tergolong dalam jenis musik dengan alat
musik tiup (aerophone). Dalam permainan ansambel musik suling bambu
biasanya dipimpin oleh seorang kondaktor untuk mengatur agar musik menjadi
selaras dan harmoni. Permainan musik suling bambu ini biasanya dimainkan
secara bersama-sama dan terdiri dari banyak pemain yaitu sebanyak 40 orang,
baik perempuan dan laki-laki dengan menggunakan instrumen yang Ssejenis,
sehingga disebut sebagai ansambel musik suling bambu.

Adanya ansambel musik suling bambu ini, SMPN 1 Lamaknen, Belu,
NTT mulai tertarik untuk melakukan proses pembelajaran dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan sering mempertunjukkan pada acara hari-hari besar nasional

seperti perayaan kemerdekaan setiap tanggal 17 Agustus dan peringatan hari
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Pendidikan Nasional setiap tanggal 2 Mei di Atambua sebagai ibukota
kabupaten maupun pada acara festival tingkat kabupaten serta pada pertunjukan
dalam acara penerimaan tamu kehormatan yang berkunjung di kecamatan dan
perayaan keagamaan.

Proses pembelajaran ansambel musik suling bambu di SMPN 1
Lamaknen, berjalan dengan cukup baik. Hal ini dikarenakan minat dari siswa
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler cukup banyak dengan motivasi yang
tinggi terhadap kepekaan nilai seni musik tradisional. Kegiatan ekstrakurikuler ini
dilakukan dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan siswa
mengenai seni musik, menyalurkan minat dan bakat, serta melengkapi pembinaan
manusia seutuhnya dalam hal pembentukan kepribadian dan potensi diri para
siswa.

Pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik suling bambu di SMPN 1
Lamaknen, Belu, NTT berbentuk teori dan praktek. Oleh karena itu keberhasilan
pembelajaran ansambel musik suling bambu pada kegiatan ekstrakurikuler
terletak pada terjalinnya kerja sama atau interaksi antara guru dan siswa dengan
menerapkan metode pembelajaran, materi dan media pembelajaran serta tahapan
pembelajaran secara baik. Kegiatan ekstrakurikuler ini termasuk dalam kategori
ekstrakurikuler pilihan dengan bentuk kegiatan olah bakat dan olah minat serta
menjadi sarana untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam bidang seni
musik tradisional. Pembelajaran ansambel musik suling bambu bermanfaat bagi
pembinaan musikal siswa secara menyeluruh khususnya terhadap alat musik tiup,
sehingga siswa akan mempunyai tujuan tanggung jawab, kerjasama, serta

kedisiplinan dalam bermain musik tardisional. Oleh karena itu pembelajaran



ekstrakurikuler ansambel musik suling bambu yang direncanakan dengan
baik oleh guru, akan berlangsung secara efektif dan optimal dengan fasilitasi guru
terhadap siswa dalam hal penerapan metode pembelajaran yang tepat dan tahapan
pembelajaran yang sistimatis akan mempermudah siswa dalam menerima dan
memahami materi yang diajarkan.

Pada dasarnya pembelajaran ansambel musik suling bambu jika dikelola
dengan baik akan dapat memberikan banyak manfaat dalam meningkatkan
kreativitas serta karakter siswa. Oleh sebab itu, karena pentingnya pembelajaran
ini maka dalam pelaksanaannya perlu disiapkan sarana pembelajaran oleh pihak
sekolah secara bertanggung jawab terhadap pendidikan musik, yaitu media
pembelajaran, tempat pembelajaran dan guru pendamping yang memberikan
materi kepada siswa untuk menyalurkan bakat dan kreativitasnya secara optimal.
Kondisi ini belum sepenuhnya disiapkan dengan baik karena ketersediaan guru
pendamping dan sarana pendukung lainnya seperti kostum dan tata rias serta alat
musik dalam pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler masih terbatas. Masalah
lainnya yaitu menyangkut metode pembelajaran perlu secara optimal dilakukan
variasi secara baik antara metode ceramah, metode demonstrasi, dengan metode
latihan (drill).

Pembelajaran ansambel musik suling bambu bertitik tolak pada bunyi atau
suara yang di dalamnya terkandung unsur-unsur musik seperti: melodi, harmoni,
irama, lagu dan bentuk pertunjukan yang meliputi busana dan tata rias, lagu dan
instrumen serta formasi, sehingga perlu dilakukan penerapan variasi metode
pembelajaran secara optimal sehingga tercapai sasaran pokok dalam pembelajaran

ekstrakurikuler yaitu penanaman rasa musikalitas, mengembangkan sikap dan



kemampuan berkreasi, menghargai seni dan meningkatkan kreativitas dari
siswa.

Mengingat perkembangan pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler
ansambel musik suling bambu belum diketahui secara baik di SMPN 1 Lamaknen,
Belu, NTT, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:
“Pembelajaran Ansambel Musik Suling Bambu Pada Kegiatan Ekstrakurikuler di

SMPN 1 Lamaknen, Belu, NTT”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka didapatkan rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pembelajaran ansambel musik

suling bambu pada kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 1 Lamaknen, Belu, NTT?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pembelajaran ansambel musik suling bambu pada

kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 1 Lamaknen, Belu, NTT.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1 Secara teoritis, penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan suatu bahan
referensi dan studi perbandingan selanjutnya yang akan menjadi
sumbangan pemikiran ilmiah dalam melengkapi kajian-kajian yang
mengarah pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya menyangkut
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masalah pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik suling bambu di
kalangan dunia pendidikan.
2. Secara praktis:

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan sikap, pemahaman dan keterampilan
bermain ansambel musik suling bambu dalam kegiatan ekstrakurikuler
di sekolah.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau
rujukan untuk proses pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik
suling bambu di sekolah.

c. Bagi sekolah, sebagai acuan dalam membuat kebijakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran _ansambel musik suling bambu
dalam kegiatan ekstrakurikuler.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dipaparkan berupa:

1 Bab | Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

2. Bab Il Tinjauan Pustaka, memuat landasan teori yang berisi kajian pustaka
yang berhubungan dengan pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik
suling bambu, penelitian yang relevan serta kerangka berpikir dalam
penelitian ini.

3. Bab Il Metode Penelitian memuat hal-hal yang berhubungan dengan
objek dan subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur
penelitian, teknik dan validasi data serta indikator capaian penelitian.

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat tentang penjabaran dari

hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian,
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pembelajaran ekstrakurikuler dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran ansambel musik suling bambu di SMPN 1 Lamaknen, Belu,
NTT.

5 Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.





